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Abstract

This research aims to analyze the effect of pressure, opportunity, rationalization, competence, andarrogance on the level of financial statement
fraud in food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019 period. The data used in this study are
secondary data obtained from financial statements and annual reports of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange for
the 2019 period. The sampling technique inthis study used purposive sampling to obtain 17 food and beverage companies for the 2019 period.The
data analysis techniques used were descriptive analysis and multiple linear regression analysis using SPSS 22 software. The results of this study
indicate that pressure, opportunity, rationalization, competence does not have a significant effect while arrogance has a significant effect on the
level of fraud in a financial statement on food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019 period.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi terhadap tingkat kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019. Data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling sehingga
memperoleh 17 perusahaan makanan dan minuman periode 2019. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis
regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan, kesempatan, rasionalisasi,
kompetensi tidak berpengaruh signifikan sedangkan arogansi berpengaruh signifikan terhadap tingkat kecurangan dalam laporan keuangan pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2019.

Kata kunci: fraud pentagon, kecurangan laporan keuangan, tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kompetensi, arogansi

Pendahuluan

Di Indonesia tindakan kecurangan sering terjadi dan menyebabkan kerugian yang dapat
mengancam keberlangsungan perekonomian suatu negara (ACFE,2018). Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE) tahun 2018 menunjukkan bahwa kerugian yang dialami suatu organisasi
karena fraud sekitar 5% dari pendapatan kotor suatu organisasi. Fraud merupakan perilaku curang
yang dilakukan seseorang dengan cara melakukan pembenaran untuk memberikan keuntungan diri
sendiri namun merugikan orang lain. Fraud sangat sering terjadi dikehidupan sehari-hari dan
menjadi sebuah masalah yang terus terjadi hingga saat ini. Tidak ada institusi atau lembaga
perusahaan yang benar-benar terbebas dari kemungkinan terjadi adanya fraud. Pelaku fraud berasal
dari berbagai macam usia, mulai usia dini hingga usia produttif dan ada di semua lapisan baik itu
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golongan atas maupun golongan pegawai bawah. Oleh karena itu perlu kepedulian dari berbagai
pihak untuk sadar, waspada dan peduli di lingkungan tempat kerja terhadap potensi adanya fraud.
(Sudibyo,2020).

Menurut ACFE (2016) industri manufaktur merupakan salah satu industri yang paling
mewakili kasus kecurangan di dunia. Kasus kecurangan yang terjadi di industri manufaktur
mencapai 8,8% dan kerugian rata-rata sebesar $ 194.000. Berdasarkan Laporan Kinerja Kementrian
Perindustrian (Kemenperin) dalam siaran pers 2019 subsektor industri makanan dan minuman di
Indonesia memiliki sumber daya alam yang jumlahnya sangat besar dan permintaan domestik yang
besar. Pada kuartal pertama 2019, pertumbuhan industri makanan dan minuman sebesar 6,77% di luar
pertumbuhan ekonomi yang mencapai angka 5,07%. Selain itu industri makanan dan minuman
berkontribusi 35,58% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri nonmigas dan memberikan
sumbangsih signifikan dalam peningkatan nilai investasi USD383 juta Penanaman Modal Asing
(PMA) dan Rp8,9 triliun Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Terdapat 1,9 juta orang yang
menyerap tenaga kerja industri makanandan minuman. Pada tahun 2019 Kementrian Perindustrian
menargetkan pertumbuhan industri manufaktur dapat mencapai 5,4%. Subsektor yang harus
meningkat kuat termasuk industri makanan dan minuman, industri permesinan, industri tekstil dan
pakaian, kulit, kulit dan sepatu, serta industri logam, komputer dan produk elektronik (Kemenprin,
2019).

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) menunjukan bahwa kerugian yang dialami
suatu organisasi karena fraud sekitar 5% dari pendapatan kotor suatu organisasi. Fraud dapat

mengancam keberlangsungan perekonomian suatu negara. Report to The Nations 2018

menemukan bahwa fraud paling besar terjadi yaitu penyalahgunaan aset sebanyak 89% diikuti
dengan korupsi 38% dan fraud laporan keuangan 10%.

Tabel 1. Fraud Merugikan Di Indonesia

Y T T )

Fraud Laporan Keuangan

2 Korupsi 167 69.9%

3 Penyalahgunaan Aset/ 50 20.9%
Kekayaan Negara & Perusahaan
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Sumber : ACFE, 2021

Berdasarkan data Tabel 1 menunjukan bahwa fraud yang paling banyak di Indonesia yaitu
korupsi dengan presentase 69,9%. Jenis fraud selanjutnya yaitu penyalahgunaan aset/kekayaan
negara dan perusahaan dengan presentase 20,9%, sedangkan fraud laporan keuangan sebesar 9,2%.
yang paling banyak untuk kerugian dibawah Rp10 juta. Baik fraud dalam bentuk korupsi, fraud
laporan keuangan maupun penyalahgunaan aset mayoritas kasus berada dibawah Rp10 juta. Disisi
lain terdapat kejadian yang paling sedikit pada kasus tetapi nilai kerugiannya terbesar yaitu diatas
Rp10 milyar. Kecurangan laporan keuangan sering terjadi karena adanya 5 faktor yaitu tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, kompetensi dan arogansi. Pertama, yang berpengaruhterhadap kecurangan
laporan keuangan yaitu tekanan. Tekanan adalah faktor yang sangat berpengaruh karena adanya

tekanan seseorang akan terdorong untuk melakukan kecurangan.

Menurut American Institute of Certified Public Accountant (2018) karena profitabilitas
perusahaan mengalami situasi ekonomi, industri dan lainnya yang tidak stabil maka manajer akan
mengalami tekanan sehingga terdorong untuk melakukan kecurangan. Didalam perusahaan yang
kondisi perekonomiannya terancam, manajemen perusahaan berusaha untuk menutupi keadaan
perekonomiannya dengan melakukan pinjaman (hutang) yang menyebabkan penggunaan dana
pinjaman perusahaan tinggi. Semakin tinggi rasio leverage maka akan semakin tinggi tingkat hutang
yang dimiliki perusahaan dan rasio kredit juga semakin tinggi yang akan berdampak terhadap risiko
kerugian yang besar. Saat perusahaan mempunyai risiko kerugian besar, kemudian manajer
perusahaan akan memanipulasi laporan keuangan dengan mengurangi rasio leverage perusahaan
agar hutang perusahaan terlihat kecil artinya bahwa kinerja keuangan perusahaan akan meningkat.
Ketika perusahaan memiliki risiko kerugian yangsignifikan, maka kepala perusahaan akan menangani
laporan keuangan dengan mempersempit rasio leverage perusahaan sehingga hutang perusahaan

rendah berarti bahwa kinerja keuanganperusahaan meningkat.

Kedua vyaitu kesempatan, dimana kesempatan merupakan peluang untuk seseorang
melakukan kecurangan. Menurut American Institute of Certified Public Accountant (2018) dimana
sistem pengendalian internal tidak berjalan efektif akan memunculkan kesempatan bagi seseorang
untuk melakukan kecurangan karena kurangnya keefektifan pengawasan (ineffective monitoring).
Ketidakefektifan pengawasan anggota komite audit independen akan memberi orang tersebut
kesempatan melakukan kecurangan pada laporan keuangan karena mereka adalah anggota dari luar

perusahaan yang memiliki sedikit pengetahuan tentang kegiatan perusahaan dan memiliki tanggung
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jawab yang sama di perusahaan lain sehingga manajemen tidak terlihat seperti diawasi. Ketiga, yaitu
rasionalisasi dimana rasionalisasi terjadi karena seseorang sedang mencari pembenaran untuk

kegiatannya yang mengandung kecurangan.

Manajemen akan sering membuat perubahan akuntan publik (auditor) dalam bisnis mereka
sehingga tindakan penipuan tidak terdeteksi oleh auditor sebelumnya dan meliputi risiko penipuan
yang dibuat sehingga auditor mungkin kecil karena auditor baru tidak memahami kondisi
perusahaan dengan benar

Keempat, kemampuan yang berarti posisi seseorang dalam suatu organisasi (K et al, 2015).
Perusahaan yang membuat kecurangan sering membawa perubahan dalam komposisi dewan direksi
karena, pada periode ini adalah stres pada periode ketika keadaan masyarakat tidak stabil. Selain itu,
frekuensi variasi dalam komposisi dewan direksi mencerminkan keberadaan kepentingan politik di
dewan direksi dan dengan tujuan mengurangi efektivitas kinerja manajemen karena direktur baru
harus beradaptasi. Dengan demikian, faktor-faktor ini menyebabkan laporan keuangan. Kelima,
faktor yang berpengaruh yaitu arogansi. Arogansi adalah sifat dari tidak adanya kesadaran sebagai
sikap superioritas atau keberadaan sifat seseorang yang percaya pengendalian internal tidak dapat
diterapkan secara pribadi (Aprilia, 2017). Sifat congkak atau arogan timbul karena CEO akan
melakukan cara apapun untuk mempertahankan kedudukannya di dalam perusahaan dengan
menunjukkan kepada masyarakat luas tentang status dan posisi yang dimilikinya, dilihat dari
banyaknya foto CEO yang terpampang dalam laporan tahunan perusahaan.

Metode Penelitin

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari laporan keuangan
tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019.Data
laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur didapatkan melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia. Jumlah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yangterdaftar di Bursa
Efek Indonesia untuk tahun 2019 adalah sebanyak 32 perusahaan. Berdasarkan populasi perusahaan
tersebut, penelitian ini menggunakan beberapa sampel yang ditentukan dengan metode purposive
sampling, yaitu menentukan sampel berdasarkan kriteria- kriteria tertentu. Dari jumlah populasi

tersebut hanya 17 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel.
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Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah sampel

1 | Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 32
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019

2 | Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 32
minuman yang tidak mengalami delisting periode
2019

3 | Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 17
minuman menerbitkan data laporan keuangan secara

lengkap periode 2019

Total sampel yang digunakan 17

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Uji Statistik Deskriptif
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimu| Maximu Mean Std..
m m Deviation
LEV 17 A1 .70 .3582 17440
IND 1/ .00 .90 3276 13940
AUDCHG 1/ .00 1.00 3529 49259
DCHANGE 1/ .0U 1.00 2353 43124
CEOPIC 1/ 1.00 10.00 3.0000 2.12132
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Kecurangan Laporan
Keuangan

Valid N (listwise)

17

17

-.23

.05

-.0676

.07419

Sumber : SPSS 22, 2021
Tabel 4 diatas dijelaskan bahwa kecurangan laporan keuangan (Y) berkisar antara -0,23

hingga -0,05 dengan mean -0,0676, pada standar deviation 0,07419. LEV (X1) berkisar antara 0,11
hingga 0,70 dengan mean 0,3582 pada standar deviation 0,17440. IND (X2) berkisar antara 0,00
hingga 0,50 dengan mean 0,3276 pada standar deviation 0,13940. AUDCHG (X3) bekisar antara
0,00 hingga 1,00 dengan mean 0,3529 pada standar deviation 0,49259. DCHANGE (X4) berkisar
antara 0,00 hingga 1,00 dengan mean 0,2353pada standar deviation 0,43724. CEOPIC (X5) berkisar
antara 1,00 hingga 10,00 dengan mean 3,0000 pada standar deviation 2,12132.

Hasil pengujian asumsi klasik pertama yaitu normalitas pada 17 pengujian. Datamenunjukan

terdistribusi normal (Tabel 5). Hal tersebut dilihat dari nilai Kolmogorov- Smirnov 0,200 dan nilai

signifikansi 0,200. Karena nilai signifikansinya >0,05 maka hasil tersebut dapat diartikan bahwa data

residualnya berdistribusi normal.

Unstandardized Residual
N 17
Normal Parameters*” Mean .0000VVU
Std. Deviation .Ub748841
Most Extreme Ditferences Absolute .08Y
Positive .08Y
Negative -.082
| est Statistic 089
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4
Tabel 4. Uji Normalitas
Coeff!iment
. Standardiz . )
Unstandardized . Collinearit
Model Coefficients ed t Sig datisies”
Coefficien '
s
B Std. Error Bet Tolerance \Iél
a
1 (Constant) -.095 .064 -1.500 162
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LEV 073 102 A71 713 491 951
IND -.180 131 -339| -1.375 197 .899
AUDCHG -.018 .042 -.120 -.429 .676 .696
DCHANG 017 045 .100 378 713 778
CEOQOPIC 021 .009 .603 2.349 .039 .829

1.052
1.112
1.436
1.285

1.207

Hasil uji multikolonieritas (Tabel 6) menunjukan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF<10
artinya tidak ada multikolonieritas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan tidak ada gejala
heteroskedastisitas karena pada gambar scatterplot titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y dan tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian menyempit).
(Ghozali,2016). Nilai konstanta sebesar -0,095 dapat diartikan apabila variabel LEV, IND,
AUDCHG, DCHANGE, CEOPIC dianggap nol, maka kecurangan laporan keuangan -0,095. Nilai
koefision beta pada variabel LEV (X1) sebesar 0,073 jika variabel independent lainnya tetap dan
variabel tekanan mengalami kenaikan sebesar 1% maka kecurangan laporan keuangan mangalami
peningkatan sebesar 0,073. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara LEV dan

kecurangan laporan keuangan.

Pembahasan
Pengaruh Tekanan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian variabel tekanan yang diproksikan dengan tingkat leverage(LEV)
menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,491 dimana nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Menyatakan bahwa tekanan tidak berpengaruh terhadap tingkat kecurangan laporan keuangan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaya dan Poerwono (2019) yang
menyatakan bahwa tekanan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Karena setiap
ada kenaikan rasio perubahan total aset tidak berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan. Perubahan nilai aset yang lebih besar daripada nilai utang tidak juga menjadi sebuah
tekanan bagi pihak manajemen perusahaan.

Pengaruh Kesempatan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Dari hasil uji penelitian kesempatan (IND) menunjukkan nilai signifikansi 0,197 yang berarti

bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan kesempatan tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Didukung penelitian yang dilakukan oleh
Farhan dan Annisa (2019), yang menyatakan bahwa secara parsial kesempatan tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Karena disebabkan ketidakefektifan pengawasan berupa

pengawasan komisarisindependen. Jaya dan Poerwono (2019) bahwa kesempatan tidak berpengaruh
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terhadap kecurangan laporan keuangan. Karena banyaknya dewan komisaris independen bukan

faktor yang dapat meningkatkan efektivitas pengawasan suatu perusahaan.

Pengaruh Rasionalisasi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil uji penelitian variabel rasionalisasi yang diproksikan menggunakan

variabel dummy yang mempunyai nilai signifikansi 0,676 dimana nilai signifikansi lebihbesar dari
0,05. Menunjukkan bahwa rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurchasanah, Yunilma dan Resti (2020) bahwa
rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan. Hal ini disebabkan karena perusahaan
yang sering melakukan pergantian auditor dapat mengurangi risiko kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Menyimpulkan bahwa kompetensi (DCHANGE) yang diproksikan dengan menghitung

pergantian direksi pada perusahaan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,713 dimana nilai
signifikansi > 0,05. Berarti bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Didukung oleh penelitian dari Mauliate dan Siska (2020) bahwa kompetensi tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Karena pada umumnya pergantian direksi
mempunyai alasan yang jelas serta diungkapkan padalaporan keuangan tahunan perusahaan tersebut.

Pengaruh Arogansi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Hasil pegujian variabel arogansi yang diproksikan menggunakan perhitungan menghitung

jumlah foto CEO pada laporan keuangan perusahaan dengan nilai signifikansi 0,039 dimana nilai
signifikansi < 0,05. Peneliti dapat menyimpulkan bahwaarogansi (CEOPIC) berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Didukung penelitian yang dilakukan oleh Dian dan Amrizal (2020)
mengungkapkan bahwa arogansi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Arogansi
adalah jumlah deskripsi CEO dalam suatu perusahaan dengan menampilkan profil, prestasi, foto
ataupun informasi lain tentang track of record CEO yang ditampilkan secara berulang-ulang dalam
laporan tahunan. Kekuasaan dapat menyebabkan sifat arogan pada diri CEO, karena merasa

memiliki wewenang yang besar sehingga dapat menghindari internal control.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian pada bab 4, analisis data yang dilakukan, serta pengujian

hipotesis,menunjukkan bahwa secara simultan tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kompetensi dan
arogansi tidak berpengaruh terhadap tingkat kecurangan laporan keuangan pada perusahaan subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019. Hasil daripengujian
secara parsial. Tekanan yang diproksikan dengan rasio leverage tidak berpengaruh terhadap tingkat

kecurangan laporan keuangan.


https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/IJMA/index

IIMA (Indonesian Journal of Management and Accounting)
Volume 1 No. 1 | FEBRUARI 2020

Kesempatan yang diproksikan dengan ineffective monitoring yaitu menghitung jumlah dewan
komisaris independent tidak berpengaruh terhadap tingkat kecurangan laporan keuangan.
Rasionalisasi yang diproksikan dengan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap tingkat
kecurangan laporan keuangan. Kompetensi yang diproksikan dengan pergantian direksi tidak
berpengaruh terhadap tingkat kecurangan laporan keuangan. Arogansi yang diproksikan dengan

jumlah foto CEO berpengaruh terhadap tingkat kecurangan laporan keuangan.
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